BABYV
PENUTUP

5.1. Bahasan

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara kuantitatif-
deskriptif mengenai psychological well-being pada guru yang mengajar Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) di Sekolah Luar Biasa (SLB). Psychological well-
being menurut (Ryff & Keyes 1995) dipahami sebagai suatu konstruksi
multidimensional yang menampilkan kondisi kesehatan mental dan emosional
positif, dimana individu merasa mampu untuk mengelola kehidupan mereka dan
mempunyai hubungan yang baik dengan orang lain. Menurut (Widyastuti, C., &
Hartini, 2024), psychological well-being digambarkan sebagai suatu keberfungsian
psikologis individu secara positif. Kondisi tersebut meliputi kemampuan seseorang
dalam mengambil keputusan, mengatur perilakunya dan menunjukkan emosi
positif dalam kehidupan sehari-hari. Psychological well-being disusun berdasarkan
6 aspek, yaitu positive relations with others, environmental mastery, purpose in life,
autonomy, personal growth, dan self-acceptance.

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, diketahui bahwa 106 partisipan
memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang termasuk dalam kategori tinggi
(62%) dan diikuti 39 responden yang tergolong dalam kategorisasi sedang (23%).
Hal tersebut menunjukkan bahwa guru yang mengajar ABK mampu menjaga
keseimbangan psikologis secara positif meskipun tuntutan pekerjaan yang
kompleks. Tingginya tingkat psychological well-being para guru SLB mempunyai
kemampuan adaptasi yang baik, mengelola tekanan secara efektif, serta dukungan
lingkungan kerja yang mencukupi. Temuan tersebut juga menjelaskan bahwa para
guru cenderung mempunyai makna hidup, kepuasan dan keterkaitan pada
profesinya, sehingga mereka mampu untuk menjaga kesejahteraan mental dalam
mengajar ABK. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar guru SLB mempunyai kualitas kesejahteraan psikologis yang kuat,
yang menjadi faktor penting dalam memperkuat efektivitas mereka dalam

menjalankan perannya sebagai seorang guru di lingkungan pendidikan khusus.
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Meskipun begitu, pada sebagian guru SLB yang mempunyai psychological
well-being pada tingkat sedang atau rendah masih menunjukkan kondisi psikologis
yang belum sepenuhnya berada pada tingkat optimal. Hal ini dijelaskan bahwa
beberapa guru SLB masih menghadapi tekanan atau tuntutan kerja yang
memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya variasi guru dalam mengelola stres dan menyesuaikan diri dengan tuntutan
pekerjaan. Oleh sebab itu, guru dengan kategori sedang atau rendah ini tetap
membutuhkan perhatian dan dukungan agar kesejahteraan psikologis mereka dapat
meningkat, sehingga dapat menunjang kinerja dan kualitas mereka dalam mengajar
dengan optimal. Tentunya dengan berbagai ekspektasi yang diterima selama
mereka menjadi guru di lingkungan pendidikan khusus.

Secara keseluruhan, tingkat psychological well-being yang dimiliki oleh
guru SLB dari tinggi hingga sedang menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis
para responden berada di kondisi yang positif, akan tetapi belum sepenuhnya
merata. Temuan tersebut menjelaskan bahwa meskipun sebagian besar guru mampu
mempertahankan kesejahteraan psikologisnya, namun sebagian lainnya masih
memerlukan dukungan emosional dengan lebih optimal. Hal tersebut terungkap
dari pernyataan responden seperti, “menghadapi segala tuntutan dengan santai
saja, walaupun sering kali capek kesel... tapi dari mereka kita lebih belajar banyak
hal”, serta “saya menjadi lebih sabar dan lebih banyak bersyukur” yang
menunjukkan adanya keseimbangan antara kemampuan menjaga kesejahteraan dan
kebutuhan akan dukungan tambahan. Dengan demikian, tingkat kesejahteraan
psikologis para guru SLB dalam penelitian ini perlu adanya perhatian yang
berkelanjutan terhadap faktor-faktor yang dapat memperkuat kualitas kesejahteran
psikologis guru di lingkungan pendidikan khusus.

Penelitian Zahara et al. (2023) menunjukkan bahwa guru SLB sering
mengalami kesejahteraan psikologis pada kategori rendah hingga menengah,
dengan aspek hubungan positif dengan orang lain menjadi faktor yang paling
berpengaruh dalam kesejahteraan mereka. Faktor dukungan sosial dari keluarga,
rekan kerja, dan teman menjadi kunci penting untuk memperkuat kualitas

kesejahteraan psikologis guru di lingkungan pendidikan khusus. Oleh karena itu,
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perhatian berkelanjutan terhadap faktor-faktor tersebut perlu diberikan guna
meningkatkan kualitas kesejahteraan psikologis guru SLB agar mereka dapat
menjalankan peran pentingnya secara optimal dan berkelanjutan. Pernyataan
responden mendukung hal ini, seperti yang diungkapkan oleh salah satu guru,
"Sejak menjadi guru di sekolah luar biasa, saya merasakan banyak perkembangan
dalam diri, terutama dalam hal kesabaran, empati, dan cara memahami perbedaan
setiap anak." Guru lainnya menambahkan, "Saya berusaha menjalin hubungan
vang hangat dan saling percaya dengan sikap terbuka, empati, dan saling
menghargai,” serta, "Menjadi guru ABK adalah panggilan hati untuk membantu
mereka tumbuh, mandiri, dan percaya diri." Pernyataan ini menegaskan bahwa
meskipun banyak guru sudah mampu menjaga kesejahteraan psikologis yang baik,
akan tetapi masih ada tantangan yang dihadapi tetap memerlukan dukungan
emosional dan lingkungan kerja yang suportif untuk menjaga kualitas kesejahteraan
secara optimal.

Penelitian ini juga menganalisis keenam dimensi pada skala psychological
well-being yang meliputi positive relations with others, environmental mastery,
purpose in life, autonomy, personal growth, dan self-acceptance. Aspek positive
relations with others menunjukkan bahwa 77 responden (45%) berada pada
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa para guru SLB mempunyai hubungan
yang hangat, saling percaya, peduli terhadap kesejahteraan orang lain, empati, serta
keintiman dalam interaksi sosial. Aspek environmental mastery menunjukkan
bahwa 84 responden (49%) berada pada kategori tinggi. Hal tersebut
mengambarkan bahwa guru SLB mampu mengelola kegiatan sehari-hari, dengan
menyesuaikan diri mereka di lingkungan pendidikan khusus, serta mengatasi situasi
yang kompleks. Dengan menggunakan kesempatan yang ada untuk
menguntungkan kebutuhan dirinya. Kemudian aspek purpose in life menunjukkan
bahwa 80 responden (47%) di kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa guru
SLB memiliki tujuan hidup yang jelas, memahami arah hidupnya. Sehingga mereka
mampu mengatur setiap tujuan yang akan dilakukan untuk setiap tahap
perkembangan hidupnya. Aspek autonomy menunjukkan bahwa 83 responden

(49%) berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa guru SLB belum
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sepenuhnya kemampuan yang kuat dalam mengatasi tekanan sosial. Adanya rasa
khawatir dengan tuntuan dan ekspektasi dari orang lain mengenai dirinya sendiri,
serta masih bergantung pada keputusan yang sudah ditetapkan atau diputuskan
dengan norma-norma sekolah. Selanjutnya, aspek personal growth menunjukkan
bahwa 80 responden (47%) berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa guru SLB mampu mengembangkan dirinya untuk memperdalam profesinya,
dengan mengikuti beberapa pelatihan untuk ABK. Terakhir, aspek self-acceptance
menunjukkan 4 responden (44%) berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa guru SLB mampu menerima diri mereka melalui kelebihan dan kelemahan
yang dimiliki. Dengan memiliki pandangan mengenai dirinya secara positif
terhadap masa lalu yang pernah di lalui.

Penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar dimensi psychological
well-being guru SLB berada di kategori tinggi, dengan kekuatan utama terletak
pada positive relations with others, environmental mastery, purpose in life,
personal growth, dan self-acceptance, sementara pada dimensi autonomy berada di
kategori sedang karena dipengaruhui dengan keterbatasan struktural dan tuntutan
institusional dalam lingkungan pendidikan khusus. Karena guru SLB cenderung
mengekspresikan kemandirian secara konseptual. Guru mampu dalam mengambil
keputusan sendiri yang menjadi bagian dari tangung jawabnya, khususnya terkait
pembelajaran dan kebutuhan siswa. Akan tetapi, dalam keputusan yang melibatkan
kebijakan sekolah atau kepentingan bersama, guru lebih memilih untuk melakukan
musyawarah, mengikuti keputusan pimpinan dan menyesuaikan diri dengan norma
institusional. Tingginya orientasi pada kerja sama, kepatuhan terhadap struktur
sekolah, serta kehati-hatian dalam mempertimbangkan dampak dari keputusan
yang di ambil membuat autonomy tidak muncul secara dominan, walaupun
kesejahteraan psikologis guru secara keseluruhan berada di kategori baik.

Berdasarkan pendidikan terakhir dan pelatihan yang di ikuti oleh responden
dalam penelitian ini, dapat di simpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki
latar belakang pendidikan khusus/ Pendidikan Luar Biasa (PLB), baik pada jenjang
S1 maupun S2, serta diperkuat dengan berbagai pelatihan pendukung seperti terapi

ABK, ABA, orientasi mobilitas, low vision, bahasa isyarat dan bina diri. Akan
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tetapi, masih terdapat sejumlah responden yang bukan dari pendidikan khusus,
melainkan dari jurusan yang lain misalnya psikologi, pendidikan umum (PGSD,
PAI, Bahasa Indonesia, Matematika, Sejarah, Biologi, Seni, Olahraga), bahkan
lulusan SMA atau diploma. Pada dasarnya mereka hanya mengandalkan pelatihan
nonformal, pengalaman kerja langsung, serta pengalaman pribadi sebagai
penyandang disabilitas untuk memahami dan menangani anak berkebutuhan
khusus. Keberagaman latar belakang keilmuan yang dimiliki oleh setiap responden
dalam penelitian ini mempengaruhi cara pandang, pendekatan dan kompetensi
dalam menangani ABK. Responden dengan latar belakang PLB cenderung
memiliki pemahaman yang lebih sistematis dan teoritis, berbeda dengan responden
dengan jurusan non-PLB mengembangkan pendekatan yang lebih praktis dan
berdasarkan pada pengalaman. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelatihan dan
pengalaman lapangan berperan penting dalam faktor kompensasi bagi tenaga
pendidik yang bukan berasal dari pendidikan khusus, sehingga tetap mampu
menjalankan perannya sebagai tenaga pendidik ABK. Temuan ini menegaskan
bahwa kompetensi guru SLB tidak hanya ditentukan oleh jurusan pendidikan
formal, tetapi juga dipengaruhi oleh pelatithan berkelanjutan dan pengalaman
langsung di lapangan.

Keseimbangan peran seorang guru SLB dalam menjalankan profesinya
dengan kehidupan pribadi haruslah seimbang, sehingga mereka mampu dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari dengan segala tantangan yang akan dilaluinya.
Berdasarkan kategorisasi yang dilakukan, ditemukan bahwa tingkat kelompok
gender perempuan berada di tingkat tinggi ke sedang. Hal ini ditunjukkan bahwa
jumlah paling banyak pada responden perempuan berada kategori tinggi dengan
total 96 dari 140 responden (55,3%). Begitu juga di tingkat sedang dengan total 29
dari 140 responden (17,1%), kemudian pada kelompok laki-laki berada di tingkat
tinggi dengan total 16 dari 30 responden (9,4%) dan berada di tingkat sedang
dengan total 10 dari 30 responden (5,9%). Berdasarkan penelitian (Bahri, 2023)
menyatakan bahwa perempuan cenderung menunjukkan kualitas hubungan sosial
yang lebih sehat, serta kemampuan mengembangkan diri mereka secara pribadi

yang lebih baik dibandingkan laki-laki. Penelitian yang dilakukan oleh (Yudiani et
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al., 2023), menyatakan bahwa perempuan memiliki skor yang lebih tinggi pada
aspek personal growth dan positive relations with others, berbeda dengan laki-laki
yang menunjukkan lebih unggul pada aspek autonomy dan self-acceptance.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa gender memiliki keterkaitan dengan
kesejahteraan psikologis individu. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian
(Yulisinta et al., 2023) menunjukkan bahwa banyak guru bertahan dalam profesi
mengajar bukan hanya sekedar pendapatan yang diterima, melainkan karena adanya
makna kerja yang dirasakan, rasa mengabdikan diri pada profesinya dan kepuasan
batin (flourishing). Pada orientasi nilai seperti kepedulian, empati dan
pengembangan diri ini sering dijumpai pada perempuan, sehingga mendorong
mereka untuk memilih dan bertahan dalam profesinya sebagai seorang guru SLB
yang menuntut mereka untuk sabar, telaten dan melibatkan emosional yang tinggi.
Psychological well-being pada kelompok perempuan berada dikategori

tinggi ke sedang, hal ini didukung oleh peneltian (Assyva & Hanoum, 2022)
menunjukkan bahwa guru perempuan yang memiliki self-efficacy dan coping stres
yang lebih adaptif, yang ditunjukkan dengan kontribusi pada psychological well-
being yang lebih tinggi. Pada penelitian ini, perempuan lebih banyak berada pada
kategori kesejahteraan cenderung sedang hingga ke tinggi. Penelitian (Ramadhani
et al., 2023) mengatakan bahwa perempuan cenderung memiliki kategori tinggi
pada tingkat kesejahteraan psikologis, dimana mereka menerima dukungan sosial
dari keluarga, teman terdekat hingga rekan kerjanya. Hal tersebut dapat membantu
mereka dalam menghadapi tekanan kerja dan tangung jawab rumah tangga,
kemampuan beradaptasi, hubungan sosial, meningkatkan kemandirian, dan dapat
menerima diri mereka sendiri. Berbeda dengan kelompok laki-laki yang sedikit
lebih rendah dari perempuan, hasil penelitian (Lestari et al., 2024) menunjukkan
bahwa adanya perbedaan psychological well-being berdasarkan jenis kelamin, di
mana perempuan memiliki skor kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Laki-laki tercatat berada pada kategori yang lebih rendah
terutama dalam aspek positive relations, self-acceptance, dan personal growth,
sehingga menggambarkan bahwa kesejahteraan psikologis mereka cenderung

kurang optimal dibanding perempuan.
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Peneliti juga melakukan analisis pada usia responden, ditunjukkan bahwa
berada dikategori tinggi ke sedang. Jika dilihat berdasarkan rentang usia responden,
usia 18-40 tahun memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi, dengan
total 54 dari 86 responden (31,8%) dan berada di tingkat sedang dengan total 27
dari 86 responden (15,9%). Kemudian pada usia 41-65 tahun berada di kategori
tinggi dengan total 66 dari 83 responden (32,9%) dan pada usia di atas 65 tahun
berada di kategori sangat tinggi (0,6%). Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi
Zahara & Yudi Tri Harsono (2023) yang menyatakan bahwa kesejahteraan guru
SLB berkaitan erat dengan ketangguhan psikologis, yang berkembang melalui
pengalaman dalam menghadapi berbagai tuntutan dan tekanan kerja. Guru yang
memiliki banyak pengalaman mampu memaknai tantangan sebagai bagian dari
proses pertumbuhan diri, sehingga kesejahteraan psikologis yang dimiliki tetap
terjaga. Penelitian Ausin et al., (2022) juga menjelaskan bahwa perbedaan usia
berpengaruh pada beragam kondisi psikologis, karena tiap kelompok usia memiliki
tuntutan perkembangan dan tekanan hidup yang berbeda. Secara garis besar, kedua
penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin bertambahnya usia, pengalaman,
tuntutan peran, dan stresor yang berbeda dapat memengaruhi tingkat kesejahteraan
psikologis seseorang, sehingga mendukung hasil penelitian ini.

Psychological well-being pada individu dewasa awal umumnya berada pada
tingkat yang tinggi. Kondisi yang serupa juga ditemukan pada individu yang berada
di fase dewasa tengah dan dewasa akhir, yang menunjukkan tingkat kesejahteraan
psikologis yang tinggi. Meskipun jumlah responden pada fase dewasa akhir hanya
satu orang, responden tersebut berada pada kategori kesejahteraan psikologis yang
sangat tinggi. Ryff (1989) menjelaskan bahwa usia merupakan salah satu faktor
yang berperan dalam menentukan tingkat kesejahteraan psikologis. Individu yang
memasuki fase dewasa cenderung memiliki kematangan yang lebih baik, ditunjang
oleh pengalaman kerja yang lebih luas serta kemampuan adaptasi yang lebih
berkembang, sehingga turut meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka.
Penelitian Volkova (2025) tentang psychological well-being guru dengan
menggunakan PERMA, menunjukkan bahwa usia merupakan salah satu prediktor

yang berhubungan secara signifikan dengan kesejahteraan psikologis guru, dimana
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guru menunjukkan adanya pemaknaan hidup, keterlibatan dalam pekerjaan dan
menghadapi tuntutan profesi dengan lebih adaptif. Lebih lanjut, Volkova (2025)
menjelaskan bahwa guru yang berada di usia lebih lanjut cenderung mempunyai
motivasi otonom yang lebih kuat, kompetensi yang lebih stabil, serta keterkaitan
pada profesional yang tinggi secara menyeluruh yang mendukung tercapainya
kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Hasil penelitian Yulisinta et al., (2023)
juga menunjukkan bahwa guru dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi
memiliki komitmen mengajar walaupun pendapatan yang diterima relatif kecil. Hal
ini menunjukkan bahwa pada fase dewasa akhir, aktivitas mengajar bukan lagi
dimaknai sebagai sumber penghasilan, akan tetapi sebagai sarana pengembangan
diri, pemaknaan hidup dan bentuk pengabdian dirinya.

Jika dilihat dari masa kerja yang dimiliki oleh mayoritas responden,
sebagian besar berada pada kategori tinggi ke sedang. Berdasarkan hasil
kategorisasi, masa kerja paling tinggi adalah 1-5 tahun dengan total 32 dari 45
responden (18,8%) dan tingkat sedang dengan total 10 dari 45 responden (5,9%).
Kondisi yang serupa pada masa kerja 21-25 tahun dengan total 20 dari 34 responden
(11,8%) berada di kategori tinggi dan 10 dari 34 responden (5,9%) berada di
kategori sangat tinggi. Berdasarkan penelitian Miranda & Harsono (2025) terhadap
tenaga kesehatan, masa kerja yang cukup lama dan kualitas pengalaman kerja
mereka berperan penting. Pekerja yang memiliki masa kerja yang cukup lama akan
mempengaruhi kesejahteraan psikologis, yaitu mereka merasakan makna pada
pekerjaannya, mempunyai kesempatan untuk berkembang, serta mendapatkan
dukungan dari lingkungan tempat bekerja. Temuan tersebut juga sejalan dengan
penelitian Ahmad et al., (2025) yang menunjukkan bahwa guru pendidikan khusus
dengan pengalaman kerja lebih lama mempunyai tingkat psychological well-being
yang lebih baik daripada guru dengan pengalaman kerja yang lebih singkat. Maka
dapat disimpulkan bahwa semakin lama masa kerja guru, maka semakin mampu
untuk mengembangkan regulasi emosi, memaknai profesinya, serta strategi coping
yang efektif, sehingga kesejahteraan psikologis yang dimiliki menjadi lebih stabil

dan optimal.
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Psychological well-being pada kelompok dengan masa kerja 1-5 tahun
memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang baik, hal tersebut selaras dengan
penelitian Zahara & Harsono (2023) yang menjelaskan bahwa pengalaman kerja
dan ketangguhan berkembang seiring berjalannya waktu, sehingga guru SLB
dengan masa kerja lebih lama menunjukkan adanya kestabilan dalam pekerjaannya.
Hal tersebut juga terjadi pada masa kerja 21-25 tahun, dimana mereka dengan
pengalaman kerja lebih dari 20 tahun juga memiliki tingkat kesejahteraan
psikologis yang tinggi. Berdasarkan penelitian Leonardi & Astuti (2023), dijelaskan
bahwa pengalaman mengajar memiliki hubungan yang signifikan dengan
kesejahteraan psikologis guru. Pada umumnya guru yang sudah memiliki
pengalaman lebih dari 20 tahun telah melewati berbagai tuntutan dan perubahan di
dunia pendidikan, sehingga memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap
tekanan kerja yang menjadi lebih matang, memiliki kontrol diri yang lebih baik,
serta dapat menikmati peran mereka dalam mengajar sebagai bagian dari makna
hidup, kontribusi dan aktualisasi diri yang mendukung tingginya kesejahteraan
psikologis. Selanjutnya, penelitian Kamal et al (2025) menyatakan bahwa masa
kerja mempunyai pengaruh pada kesejahteraan psikologis individu. Seseorang yang
mempunyai masa kerja lebih lama cenderung memiliki kematangan emosi,
kemampuan adaptasi yang lebih baik, serta kontrol diri yang lebih stabil, sehingga
mampu untuk melewati berbagai tuntutan pekerjaan secara efektif. Pengalaman
kerja yang cukup lama juga membantu individu untuk memaknai pekerjaannya
sebagai bentuk dari aktualisasi diri dan kontribusi diri, bukan hanya sekedar sebagai
kewajiban, yang pada akhirnya mendukung tingginya psychological well-being,
khususnya pada aspek penerimaan diri, tujuan hidup dan penguasaan lingkungan.

Dengan demikian penelitian ini menyatakan bahwa psychological well-
being yang dimiliki oleh guru SLB berada di tingkat kesejahteraan yang baik,
ditandai dengan kondisi pada setiap aspek yang berada di kategori tinggi dan
sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian Giarto & Sarajar (2024) yang
menunjukkan bahwa work-life balance berhubungan positif dengan psychological
well-being pada guru SLB. Guru yang mampu membagi waktunya dengan

seimbang cenderung lebih mampu untuk mengelola stres dan menjaga motivasi
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dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pengajar. Berikutnya, penelitian
Utomo & Yuwono (2023) menunjukkan bahwa emotional inteligence dan work
engagement memiliki hubungan positif dengan psychological well-being guru.
Semakin baik kemampuan guru dalam mengenali dan mengkontrol emosi maka
semakin tinggi pula keterlibatan mereka dalam pekerjaan, sehingga semakin baik
pula kesejahteraan psikologis yang dirasakan. Penelitian Fu et al., (2021) yang
meneliti hubungan antara dukungan sosial, self-efficacy dan subjective well-being
(SWB) pada guru pendidikan khusus menunjukkan bahwa guru pendidikan khusus
memiliki tingkat SWB yang positif, ketika mereka mendapatkan dukungan dari
rekan kerja, atasan dan keluarga. Penyebabnya adalah dukungan sosial yang mereka
terima, sehingga membantu guru merasa dihargai dan didukung serta meningkatkan
rasa mampu dan menurunkan tekanan kerja yang tinggi. Penelitian berikutnya
adalah Ersin & Kackin (2025) yang meneliti /ife satification dan stres kerja pada
guru pendidikan khusus. Hasil penelitian menyebutkan bahwa sebagian besar guru
pendidikan khusus memiliki kepuasan hidup pada tingkat sedang ke tingkat baik,
walaupun menghadapi tuntutan kerja yang tinggi. Guru yang mampu mengelola
stres dan menerapkan strategi coping yang sehat akan dapat mempertahankan
kepuasan hidup yang mereka miliki. Terakhir, penelitian Guo et al., (2022) yang
meneliti hubungan antara psychological capital dengan occupational well-being
pada guru pendidikan khusus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dengan
modal psikologis yang tinggi memiliki kesejahteraan kerja dan kesejahteraan
psikologis yang lebih baik. Sehingga modal psikologis membantu guru untuk tetap
optimis, tangguh, dan terlibat dalam pekerjaannya dalam menghadapi setiap
tekanan kerja.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, peneliti menyadari adanya

beberapa keterbatasan yang memengaruhi hasil penelitian, yaitu:

a. Peneliti tidak dapat mengawasi pengisian kuesioner oleh responden,
sehingga tidak dapat memastikan apakah responden mengisi dengan
sungguh-sungguh atau apakah ada aitem yang kurang jelas.

b. Teknik sampling menggunakan non-random sampling, yaitu incidental

sampling, sehingga tidak bisa benar-benar mewakili populasi.
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c. Penelitian ini tidak menggali data tambahan yang kemungkinan berperan
terhadap psychological well-being responden, misalnya dukungan sosial
baik dari keluarga, orang tua atau teman terdekat, status ekonomi sosial,
nilai budaya, kesehatan fisik dan religiusitas, usia dan jumlah anak didik
yang diajar.

d. Penelitian ini juga mengalami kesalahan dalam peletakan pernyataan

pilihan jawaban di google froom.

5.2. Simpulan

Gambaran deskriptif kuantitatif psychological well-being pada 170 guru
SLB yang mengajar ABK di Kota Surabaya adalah sebagai berikut. Sebagian besar
partisipan memiliki psychological well-being pada tingkat tinggi sebanyak 106
partisipan (62%), kategori sedang sebanyak 39 partisipan (23%), kategori sangat
tinggi 24 partisipan (14%), kategori rendah sebanyak 1 partisipan (1%), untuk
kategori sangat rendah tidak ada. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum
sebagian besar guru SLB yang mengajar ABK di Kota Surabaya memiliki tingkat
psychological well-being yang cenderung baik.

Pada aspek positive relations with others, sebagian besar responden
cenderung tinggi (45%) dan sangat tinggi (38%). Hal tersebut menunjukkan bahwa
bahwa sebagian besar responden mempunyai kemampuan yang cukup baik dalam
menjalin hubungan positif dengan orang lain, seperti kemampuan untuk saling
menghargai, membangun kepercayaan, serta menjaga hubungan yang harmonis.

Pada aspek environmental mastery, sebagian besar responden cenderung
tinggi (49%) dan sangat tinggi (21%). Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
responden dalam penelitian mempunyai kemampuan yang cukup dalam mengatur
kehidupan sehari-hari, dengan memanfaatkan peluang yang ada, serta beradaptasi
terhadap tuntutan lingkungan dengan cara efektif.

Pada aspek purpose in life, sebagian responden cenderung tinggi (47%) dan
sangat tinggi (26%). Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini mempunyai tujuan hidup yang cukup jelas serta mampu dalam

memaknai pengalaman hidup yang positif.
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Pada aspek autonomy, mayoritas responden cenderung sedang (49%) dan
tinggi (34%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden mempunyai
tingkat kemandirian yang cukup baik pada pengambilan keputusan serta mampu
berpikir dan bertindak sesuai nilai pribadi.

Pada aspek personal growth, sebagian responden cenderung tinggi (47%)
dan sangat tinggi (34%). Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden
mempunyai kemampuan yang baik dalam mengembangkan potensinya, serta
terbuka mengenai pengalaman baru dan mampu terus bertumbuh secara pribadi.

Pada aspek self-acceptance, sebagian responden cenderung tinggi (44%)
dan sedang (38%). Hal tersebut menunjukkan mayoritas responden bahwa mampu
menerima diri mereka melalui kelebihan dan kelemahan yang dimiliki. Dengan
memiliki pandangan mengenai dirinya secara positif terhadap masa lalu yang

pernah dilaluinya.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, beberapa saran yang disampaikan
adalah sebagai berikut:
A. Bagi Guru ABK
Guru ABK diharapkan dapat mempertahankan psychological well-being
yang sudah baik atau cukup baik, serta meningkatkan psychological well-
being bagi yang masih belum berkembang optimal, antara lain dengan
menjaga hubungan interpersonal yang supportif dengan rekan kerja,
mengembangkan kemampuan regulasi emosi, serta aktif mengikuti
pelatihan atau kegiatan pengembangan diri. Upaya ini dapat membantu guru
dalam menghadapi tuntutan pekerjaan seperti pengelolaan perilaku siswa,
penyusunan metode pembelajaran yang sesuai kebutuhan, serta penyesuaian
diri terhadap dinamika kelas. Guru juga diharapkan dapat memanfaatkan
dukungan sosial dari lingkungan kerja maupun keluarga untuk menjaga
kondisi mental dan fisik agar lebih siap dalam melaksanakan perannya
sebagai pendidik ABK.
B. Bagi Institusi Pendidikan Khusus
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Institusi Pendidikan Khusus diharapkan dapat menyediakan program
pendampingan psikologis, supervisi berkala, atau konseling bagi guru SLB
yang mengajar ABK untuk membantu mereka mengelola tekanan kerja,
sehingga tingkat psychological well-being mereka dapat dipertahankan atau
ditingkatkan. Institusi juga perlu memperkuat lingkungan kerja yang
supportif melalui kerja sama antar guru, penyediaan fasilitas pembelajaran
yang memadai, serta pemberian pelatihan rutin terkait pengelolaan kelas,
penanganan perilaku siswa, dan strategi pembelajaran adaptif. Selain itu,
apresiasi terhadap kinerja guru perlu ditingkatkan agar guru memiliki
motivasi dan rasa kebermaknaan dalam menjalankan tugasnya, sehingga
dapat mendukung peningkatan psychological well-being secara
berkelanjutan.

. Bagi Pemerintah

Pemerintah diharapkan lebih memperhatikan kesejahteraan psikologis guru
SLB, meskipun sebagian guru telah menunjukkan psychological well-being
yang baik. Perhatian ini perlu dilakukan melalui penyediaan pelatihan yang
lebih merata dan berkelanjutan, baik dalam aspek profesional maupun
psikologis, agar kesejahteraan guru tetap stabil dan tidak menurun akibat
tuntutan kerja yang tinggi.

. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan pendekatan yang lebih
komprehensif dengan mengkaji variabel lain yang berpotensi berpengaruh
terhadap psychological well-being, seperti dukungan sosial, stres kerja,
beban kerja, regulasi emosi, atau resiliensi. Selain itu, penggunaan metode
atau pendekatan kualitatif dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai pengalaman guru dalam menjalankan peran mereka.
Penelitian mendatang juga dapat memperluas populasi ke wilayah lain agar
hasil yang diperoleh lebih representatif dan dapat dibandingkan antar

daerah.
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